
 

 

BAB 5 

KESIMPULAN  

 

Kepemerintahan Xi Jinping mengeluarkan inisiatif Jalur Sutera Maritim 

pada tahun 2013. Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana inisiatif tersebut 

dapat memenuhi strategi ekonomi Tiongkok dalam jangka panjang. Teori 

developmental state menyatakan bahwa tujuan utama negara developmental 

seperti Tiongkok adalah pertumbuhan sosial ekonomi dan keberlangsungan 

kepemerintahan bergantung pada pencapaian tujuan tersebut. Pertumbuhan sosial 

ekonomi dicapai melalui industrialisasi yang dalam aktivitasnya membutuhkan 

energi. Untuk memastikan keberlangsungan pertumbuhan suatu negara 

membutuhkan energy security. Tantangan keamanan energi Tiongkok saat ini 1) 

availability yang berhubungan dengan ketersediaan energi; dan 2) realibility yang 

berhubungan dengan akses terhadap energi tanpa adanya pengaruh maupun 

gangguan. Menyadari bahwa industri Tiongok tidak memiliki pasokan energi 

yang cukup stabil dan adanya kesenjangan antara wilayah barat dan timur, 

pemerintahan Xi Jinping melaksanakan strategi Jalur Sutera Maritim. 

 Industrialisasi yang ditujukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

Tiongkok dimulai dengan Stategi Reformasi dan Keterbukaan Mao Zedong. Pada 

masa Deng Xiaoping sektor industri menjadi prioritas utama dengan tingkat 

pertumbuhan output rata-rata sebesar 11.6% (tahun 1978 – 1995). Meski 

membawa dampak positif bagi ekonomi, industrialisasi membawa dampak negatif  
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berupa kesenjangan sosial di wilayah barat serta kelangkaan energi fosil sebagai 

akibat pemakaian energi yang intensif. Pada masa kepemerintahan Xi Jinping, 

Strategi Pembangunan Wilayah Barat kemudian diprioritaskan sebagai jawaban 

atas ketertinggalan yang diakibatkan oleh kebijakan industrialisasi paska Deng 

Xiaoping. Sulitnya akses Wilayah Barat terhadap kesempatan ekonomi dan 

pendidikan disebabkan oleh medan yang berat dan dikelilingi pegunungan tanpa 

ada akses terhadap laut.  

Jalur Sutera Maritim merupakan jalur laut yang menghubungkan Tiongkok 

ke Eropa melalui Laut Tiongkok Selatan dan Samudra Hindia, serta 

menghubungkan Tiongkok ke Pasifik Selatan melalui Laut Tiongkok Selatan. 

Keberadaan jalur ini dianggap dapat mendorong pembangunan infrastruktur 

energi di daerah barat serta meningkatkan perdagangan bebas dengan 

menghilangkan titik-titik sumbatan transportasi. Mekanisme kerjasama yang 

dilakukan sebagai bagian dari kerangka kerja inisiatif Jalur Sutera Maritim adalah 

melalui badan kerjasama regional atau multilateral yang telah ada sebelumnya. 

Dua diantaranya adalah Koridor Ekonomi Tiongkok – Pakistan dan Koridor 

Ekonomi Bangladesh – Tiongkok – India – Myanmar. Melalui dua koridor 

ekonomi tersebut Tiongkok mendorong pembangunan infrastruktur energi berupa 

jalur pipa gas alam di Myanmar, proyek pertambangan batu bara di Pakistan, dan 

lain-lain. Pendanaan inisiatif Jalur Sutera Maritim dibantu oleh Asian 

Infrastructure Investment Bank (AIIB), Dana Jalur Sutra, dan Dana Kerjasama 

Maritim Sino-ASEAN.  
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Jalur Sutera Maritim, yang juga diperuntukan bagi tersedianya pasokan 

energi untuk daerah barat, dianggap sebagai jawaban bagi kerberlangsungan 

industri daerah pesisir. Shanghai dan Shenzen memegang peran kunci dalam 

industri berat Tiongkok. Keduanya memiliki industri manufaktur alat berat seperti 

kendaraan bermotor. Industri-industri di daerah pesisir termasuk di dalamnya 

Shanghai, Shenzen, dan Beijing, memerlukan pasokan energi yang stabil. 

Pemenuhan kebutuhan energi dilakukan melalui inisiatif Jalur Sutra Maritim yang 

direalisasikan ke dalam beberapa proyek. Pertama adalah proyek pembangunan 

pelabuhan dan rangkaian jalur pipa di Myanmar. Proyek ini yang telah selesai 

pada tahun 2013 ini memungkinkan pasokan minyak dari Afrika dan Timur 

Tengah turun di pelabuhan Maday, Myanmar sebelum dialirkan melalui pipa 

minyak dan gas langsung ke Kunming, Tiongkok tanpa melewati Selat Malaka. 

Kedua adalah proyek pelabuhan Gwadar dan rangkaian jalur pipa Pakistan. 

Proyek ini akan menghemat distribusi minyak dari GCC (Gulf Cooperation 

Council) ke Tiongkok dengan menurunkan pasokan minyak di pelabuhan  Gwadar, 

Pakistan sebelum dialirkan melalui jalur pipa akan dibangun hingga ke Xinjiang, 

Tiongkok. Daerah timur yang secara industri sudah berkembang membutuhkan 

pasokan energi yang kontinu oleh kerangka kerja Jalur Sutera Maritim melalui 

daerah barat. 

Diantara 6 provinsi dan 4 daerah otonomi di wilayah barat, Xinjiang, 

Yunnan, dan Tibet merupakan 3 daerah yang tergolong paling miskin dan 

termasuk daerah dengan kekuatan ekonomi terendah di Tiongkok. Meski 

demikian ketiga daerah  ini memiliki peran dalam inisiatif Jalur Sutra Maritim. 
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Ketiga daerah ini memiliki potensi ekonomi yang tinggi dengan alam yang kaya. 

Industri berat di daerah ini meliputi besi, baja, semen merupakan sumber bahan 

baku bagi industri dengan value-added yang lebih tinggi di bagian pesisir 

Tiongkok. Pasokan energi berupa minyak yang diperoleh dari inisiatif Jalur Sutera 

Maritim kebanyakan dipakai untuk memenuhi kebutuhan energi industri berat ini. 

Baja dan semen merupakan produk dengan penggunaan energi paling intensif di 

Tiongkok. Tidak hanya itu energi dari inisiatif Jalur Sutera Maritim juga 

digunakan untuk menopang energi bagi sektor transportasi. Industri wilayah barat 

merupakan pemasok bahan baku dan juga energi bagi wilayah timur sekaligus 

merupakan bagian dari koridor energi, dimana pasokan energi dari jalur sutera 

maritim akan masuk.  

Jalur Sutera Maritim ada untuk menopang industrialisasi Tiongkok dengan 

mengalirkan energi dari beberapa negara ke wilayah barat. Inisiatif ini membawa 

opsi jalur baru bagi Tiongok tanpa harus bergantung pada Selat Malaka sebagai 

satu-satunya jalur pasokan. Energi yang diperoleh kemudian diteruskan ke daerah-

daerah industri seperti Beijing, Shenzhen, dan Shanghai atau digunakan sendiri 

oleh daerah-daerah wilayah barat untuk mengembangkan industri pertambangan 

dan bahan baku produksi bagi aktivitas industri di bagian timur Tiongkok. 

Kesejahteraan masyarakat Tiongkok di bagian barat diharapkan untuk meningkat 

dengan terpenuhinya dua kepentingan tersebut. Penyebaran kemampuan ekonomi 

dan penghasilan yang merata baik di timur maupun di barat dipandang dapat 

menjaga keberlangsungan ekonomi Tiongkok. Tidak hanya itu, pemerataan 

kesempatan ekonomi  juga dapat meredakan gesekan atau konflik sosial yang 
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disebabkan oleh kesenjangan. Dengan semakin redupnya konflik-konflik tersebut 

pemerintah Tiongkok memperoleh legitimasi kepemerintahannya dan dapat 

mempertahankan posisi serta kekuatannya.. 
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